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ABSTRACT 

 

This research is to weed control methods to improve growth and yieldon 

several soybean varieties (Glycine max (L). Merril).  

This research was conducted in Juli until October 2015 held at the village 

rice field in Kwalangan, Wijirejo, Pandak, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. This 

research is an experiment winth 2 factors and 3 replications were arranged in a 

completely randomized design. The first factor is soybean varieties which consists 

of trhee kinds of Seulawah, Baluran and Anjasmoro varieties. The second factor is 

the method of weed control consists of four levels without control, weeding, straw 

mulch and herbisides. Variables were opserved in plands, plant height, leaf area 

index, number of root nodoles, number of pods per plans, number of pods per 

plans containing plant dry weight and dry weight of seeds plant. As well as the 

observed variables on the weeds are weeds initial analysis of  the weed end. Data 

were analyzed by analysis of variance at the 5% significances level and to 

determine differences in treatment using Duncan’s multiple range test significance 

level of 5%. 

The result of the research that the method of weed control by way of 

weeding gives the best results in the growth and yield of soybean. Reviewed 

Anjasmara varieties showed the best results compared to baluran and seulawah 

varieties.  

 

Key Words : soybean, varieties, methods of weed control 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengendalian gulma 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada beberapa varietas kedelai 

(Glycine max (L). Merril).  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2015 

bertempat di lahan persawahan Desa Kwalangan, Kelurahan Wijirejo, Kecamatan 

Pandak, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 

percobaan fatorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan yang disusun dalam rancangan 

acak lengkap kelompok (RALK). Faktor pertama adalah varietas kedelai yang 

terdiri dari 3 macam yaitu varietas seulawah, varietas baluran dan varietas 

anjasmara (V3). Faktor kedua adalah metode pengendalian gulma yang terdiri dari 

4 aras yaitu tanpa pengendalian, penyiangan, mulsa jerami dan herbisida. Variabel 

yang diamati pada tanaman yaitu tinggi tanaman, indeks luas daun, jumlah bintil 

akar, jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi per tanaman, berat kering 

tanaman dan berat kering biji per tanaman. Serta variabel yang diamati pada 

gulma adalah analisis gulma awal dan analisis terhadap gulma akhir. Data di 

analisis dengan analisis ragam pada taraf nyata 5% dan untuk mengetahui 

perbedaan perlakuan menggunakan uji jarak berganda Duncan taraf nyata 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan metode pengendalian gulma dengan cara 

penyiangan memberikan hasil terbaik dalam pertumbuhan dan hasil kedelai. Pada 

varietas anjasmara menunjukkan hasil terbaik dibandingkan verietas baluran dan 

seulawah.  

Kata kunci : Kedelai, varietas, metode pengendalian gulma. 
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I.   PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Akbar (2012), kedelai ialah komoditi tanaman pangan 

ketiga setelah padi. Tanaman kedelai ialah tanaman palawija leguminoceae 

yang memiliki kandungan protein yang tinggi. Pemanfaatan kedelai 

disamping sebagai sebagai bahan pangan juga sebagai bahan baku industri 

dan makanan ternak. Kebutuhan kedelai selalu meningkat setiap tahunya 

seiring meningkatnya minat masyarakat untuk mengkonsumsi protein nabati 

rendah lemak dan kebutuhan untuk industri yang terus meningkat. 

Kedelai merupakan tanaman legume yang kaya protein nabati, 

karbohidrat dan lemak. Biji kedelai juga mengandung fosfor, besi, kalsium, 

vitamin dengan komposisi asam amino lengkap, sehingga potensial untuk 

pertumbuhan tubuh manusia (Handoko dan Padmini, 1999). Kedelai juga 

mengandung asam-asam tak jenuh yang dapat mencegah timbulnya 

arterisclerosis yaitu terjadinya pengerasan pembuluh nadi (Taufiq dan Novo, 

2004). 

Produksi kedelai di Indonesia tahun 2011 dan 2013 ialah sebesar 

851.286 ton dan 779.992 ton. Produksi kedelai mengalami penurunan 

sebesar 71.294 ton dari tahun 2011 hingga 2013 (Anonim, 2014).  

Satu dari beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

rendahnya produksi kedelai nasional ialah gulma. Kehadiran gulma pada 

pertamanan kedelai tidak dapat dihindarkan, sehingga terjadi kompetisi 

antara keduanya. Gulma menjadi tanaman pengganggu yang menjadi 
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pesaing tanaman budidaya, baik dalam pemanfaatan ruang, cahaya maupun 

dalam hal penyerapan air dan nutrisi, sehingga dapat menurunkan hasil 

panen dari tanaman yang dibudidayakan. Penurunan hasil akibat gulma 

pada tanaman kedelai dapat mencapai 17-76% (Manarung dan Syam’un, 

2003). 

Salah satu cara untuk mengendalikan gulma antara lain dengan 

penggunaan mulsa. Gulma dalam lahan pertanahan kedelai dapat ditekan 

sampai besar 60-65% dengan pemberian mulsa, mulsa jerami juga dapat 

menekan tingkat serangan lalat bibit sampai 23% (Adisarwanto dan Rini, 

2002). Menurut penelitian Serangmo et al. (2004) menunjukan jenis mulsa 

organik berpengaruh nyata pada komponen kerapatan isi tanah, kadar air 

tanah, bobot kering biji pipilan perpetak dan efisiensi penggunaan air 

tanaman. Penggunaan mulsa jerami mempunyai kekurangannya yaitu sebagai 

tempat untuk berkembangnya penyakit atau jamur dan jerami pada waktu 

pembusukan akan menjadi pupuk pada gulma sehingga menyebabkan gulma 

tumbuh subur serta menjadi sarang hama dan penyakit bagi tanaman 

produksi.  

Metode pengendalian gulma lainya ialah dengan penyiangan. 

Penyiangan gulma dilakukan untuk membersihkan tanaman budidaya dari 

tumbuhan gulma yang dapat mengganggu proses pertumbuhan tanaman 

budidaya tersebut sehingga tanaman budidaya dapat tumbuh dan berkembang 

dengan optimal (Cahyono, 2007). Akan tetapi metode tersebut membutuhkan 

tenaga manusia yang tidak sedikit dan memakan waktu yang cukup lama. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa penemuan dan penggunaan herbisida 

untuk pertanian telah menaikan produktivitas kerja petani. Bisa kita 

bayangkan, kalau seseorang petani mengendalikan gulma secara manual saja 

maka jumlah lahan yang dikelolanya sangat terbatas dan hasil panenya hanya 

cukup untuk beberapa orang saja. Tetapi dengan penggunaan herbisida, 

seseorang petani dapat mengelola areal pertanian jauh lebih luas dan hasil 

pertaniannya bisa memenuhi kebutuhan banyak orang. Tehnik pengendalian 

secara kimia (herbisida) cenderung mengalami peningkatan (kualitas dan 

kuantitas) dari tahun ke tahun di banyak negara-negara didunia ini (Purba, 

2009). 

Untuk mengatasinya telah dilakukan berbagai metode pengendalian 

seperti secara mekanis dengan mencabut atau membabat, membakar, 

menggenangi, memakai mulsa, musuh alami, rotasi tanaman dan penyeprotan 

herbisida (Fadhly dan Tabri, 2004). Masing-masing metode tersebut memiliki 

kelebihan dan kekurangan, namun belum deketahui secara pasti metode yang 

mampu memberikan produksi lebih optimal.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas masing-masing metode 

mempunyai kelebihan dan kekurangan maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian. Belum diketahui metode pengendalian gulma yang paling tepat 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.  
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui interaksi antara metode pengendalian gulma dan 

beberapa varietas kedelai.  

2. Untuk mengetahui cara pengendalian gulma yang paling tepat dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada beberapa varietas kedelai.  

3. Untuk mengetahui varietas yang terbaik antara varietas seulawah, baluran 

dan anjasmoro.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi masyarakat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

atau solusi penanganan dalam pengendalian gulma terhadap petani juga 

masyarakat umum dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil pada beberapa varietas kedelai.  

2. Manfaat untuk dunia ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

peneliti khususnya dan pada umumnya mengenai pengendalian gulma 

pada tanaman kedelai.  
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